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ABSTRAK

Indah Permata Sari, 2026. “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film My
Annoying Brother Sutradara Dinna Jasanti”. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.
Pembimbing Man Hakim, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami konflik batin
tokoh dalam karya sastra, khususnya film. Film My Annoying Brother
mengisahkan perjalanan hidup Kemal (Angga Yunanda), seorang atlet judo
nasional berbakat yang mengalami konflik batin mendalam setelah kehilangan
penglihatannya akibat kecelakaan. Kondisi tersebut memunculkan berbagai
pergulatan emosional dalam diri Kemal, seperti perasaan marah, kecewa, putus
asa, dan kehilangan makna hidup. Konflik batin Kemal semakin kuat dengan
kehadiran kakaknya, Jaya (Vino G. Bastian), seorang mantan narapidana yang
dibebaskan bersyarat dan ditugaskan untuk merawat Kemal. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk konflik batin, faktor penyebab, dan
penyelesaian konflik batin tokoh utama dalam film My Annoying Brother
sutradara Dinna Jasanti. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan psikologi sastra. Data penelitian berupa dialog dan adegan
yang menunjukkan konflik batin tokoh utama dengan teknik pengumpulan data
simak dan catat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 83 data konflik batin
yang meliputi depresi (8 data), frustasi (4 data), marah (10 data), kesedihan (15
data), kecemasan (21 data), rasa salah (9 data), dan kebimbangan (16 data).
Bentuk yang paling dominan adalah kecemasan. Faktor penyebab konflik batin
meliputi kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri,
dengan yang paling dominan adalah kebutuhan sosial (37 data). Penyelesaian
konflik batin meliputi mencari penyebab utama, berpikir positif, berani membuat
keputusan, fokus pada diri sendiri, dan berdamai dengan takdir. Temuan ini
menunjukkan bahwa konflik batin tokoh utama menggambarkan proses
penerimaan diri dan perkembangan karakter dalam film.

Kata Kunci: Konflik Batin, Tokoh Utama, Film, Pendekatan Psikologi Sastra.
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ABSTRACT

Indah Permata Sari, 2026. “The Inner Conflict of the Main Character in the
Film My Annoying Brother Directed by Dinna Jasanti.”
Undergraduate  Thesis, Indonesian  Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Muhammadiyah University of
Bengkulu.
Advisor: Man Hakim, M.Pd.

This research is motivated by the importance of understanding the inner conflicts
of characters in literary works, particularly in films. The film My Annoying
Brother tells the life journey of Kemal (Angga Yunanda), a talented national judo
athlete who experiences deep inner conflict after losing his sight due to an
accident. This condition triggers various emotional struggles within Kemal, such
as feelings of anger, disappointment, despair, and loss of life meaning. Kemal’s
inner conflict becomes more intense with the presence of his older brother, Jaya
(Vino G. Bastian), a former prisoner who is released on parole and assigned to
take care of Kemal. This study aims to describe the forms of inner conflict, the
causal factors, and the resolution of the main character’s inner conflict in the film
My Annoying Brother directed by Dinna Jasanti. The method used in this
research is descriptive qualitative with a literary psychology approach. The
research data consist of dialogues and scenes that show the inner conflict of the
main character, collected using the observation and note-taking techniques. The
results of the study show that there are 83 data of inner conflict, including
depression (8 data), frustration (4 data), anger (10 data), sadness (15 data),
anxiety (21 data), guilt (9 data), and doubt (16 data). The most dominant form is
anxiety. The factors causing the inner conflict include physiological needs, safety
needs, social needs, esteem needs, and self-actualization needs, with social needs
being the most dominant (37 data). The resolution of inner conflict includes
identifying the main cause, thinking positively, having the courage to make
decisions, focusing on oneself, and making peace with fate. These findings
indicate that the inner conflict of the main character reflects a process of self-
acceptance and character development in the film

Keywords: Inner Conflict, Main Character, Film, Literary Psychology Approach.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sastra pada hakikatnya merupakan sarana ekspresi manusia untuk
menyampaikan pengalaman batin, pandangan hidup, dan persoalan sosial di
sekitarnya. Melalui karya sastra, pengarang memotret dinamika kehidupan
manusia secara kreatif sehingga mampu menggugah emosi dan pemikiran
pembaca. Karena itu, sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
menjadi media yang mencerminkan realitas batin, konflik, dan nilai-nilai
kehidupan manusia. Hilda Wahyuni, dkk, (2021) menjelaskan bahwa karya
sastra lahir karena adanya sesuatu yang menjadikan jiwa seorang pengarang atau
pencipta mempunyai rasa tertentu pada suatu persoalan atau peristiwa di dunia
ini. Sehingga persoalan tersebut langsung dialaminya dalam kehidupan sehari-
hari yang ada di masyarakat.

Perkembangan karya sastra pada era modern tidak hanya hadir dalam
bentuk puisi, novel, atau cerpen, tetapi juga dalam bentuk film. Film tidak lagi
dipandang sebagai tontonan hiburan semata, melainkan sebagai karya seni yang
memuat pesan moral, nilai kehidupan, dan pengalaman batin tokoh-tokohnya.
Melalui alur, visualisasi, dan penggambaran karakter yang dinamis, film mampu
menyajikan pengalaman psikologis tokoh secara nyata dan mudah dipahami

penonton.



Menurut Stanley (dalam Asri, 2020), film merupakan media komunikasi
yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok
orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. Film dipilih sebagai objek
penelitian karena film menawarkan bentuk gambaran konflik batin yang lebih
kompleks dan jelas dibandingkan media sastra lainnya. Melalui visualisasi,
ekspresi wajah, suara, dialog, dan adegan, film mampu menunjukkan perubahan
emosi dan perkembangan karakter secara langsung, konkret, dan mudah diamati.
Selain itu, film memiliki jangkauan penonton yang luas, terutama pada generasi
muda, sehingga pesan atau nilai yang terkandung di dalamnya memiliki dampak
besar dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu fenomena yang sering muncul dalam karya sastra, termasuk
film, adalah konflik batin. Konflik batin merupakan pertentangan yang terjadi
dalam diri tokoh ketika ia dihadapkan pada pilihan, keyakinan, atau keinginan
yang saling bertentangan. Dalam teori naratif, keberadaan konflik merupakan
unsur esensial yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah cerita. Himawan Pratista
(2007: 34) mengungkapkan setiap film cerita tidak mungkin lepas dari unsur
naratif dan setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah,
konflik, lokasi, waktu, serta lainnya-lainnya. Dengan demikian, konflik batin
muncul sebagai bagian alami dari proses manusia dalam menghadapi situasi
yang menuntut keputusan, pertentangan nilai, maupun pergulatan emosi. Hampir
tidak ada film atau karya fiksi yang benar-benar tanpa konflik, karena konflik
merupakan pusat dramatik yang membuat cerita layak diikuti. Bahkan dalam

film yang tampak sederhana sekalipun, selalu ada bentuk konflik internal



misalnya kegelisahan, kebimbangan, rasa kehilangan, atau pergulatan untuk
menerima kenyataan.

Kenyataannya banyak penelitian sebelumnya yang hanya menganalisis
konflik secara umum tanpa melihat proses perubahan karakter tokoh secara lebih
mendalam. Dari sinilah muncul masalah penelitian, sejumlah penelitian tentang
konflik batin dalam film yang sudah pernah dilakukan, namun belum ada yang
mengkaji film My Annoying Brother dengan fokus pada proses perkembangan
tokoh utama. Masalah ini penting diteliti karena konflik batin bukan hanya
menjadi bagian dramatis dalam cerita, tetapi juga mencerminkan proses
psikologis yang nyata dalam kehidupan manusia. Melalui pemahaman konflik
batin tokoh, pembaca atau penonton dapat melihat bagaimana manusia
menghadapi tekanan, kebimbangan, ketakutan, kehilangan, atau tuntutan hidup,
dan bagaimana hal tersebut membentuk kedewasaan serta perubahan diri
seseorang. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkap
bagaimana konflik batin yang dialami tokoh utama dalam film My Annoying
Brother.

Salah satu bentuk konflik batin yang terdapat dalam film My Annoying
Brother Sutradara Dinna Jasanti tercermin pada cuplikan berikut:

Amanda: “Mal, jadi kapan kamu mau latihan judo lagi?” (Jasanti, 2024,
35:40)

Kemal: “Gua kan udah gabisa lihat.” (Jasanti, 2024, 35:48)

Kemal: “Latihan gimana?” (Jasanti, 2024, 35:51)

Amanda: “Kan ada paragames, Mal.” (Jasanti, 2024, 35:52)

Kemal: “Ga ada yang bisa diharapin, Man!” (Jasanti, 2024, 36:06)



Pada cuplikan ini tergambar konflik batin berupa depresi yang dialami
oleh tokoh Kemal. Hal tersebut tampak dari sikap pesimis dan perasaan putus
asa yang muncul ketika ia menanggapi ajakan untuk kembali berlatih judo.
Kondisi kehilangan penglihatan membuat Kemal merasa tidak berdaya dan
menganggap dirinya tidak lagi memiliki harapan untuk melanjutkan aktivitas
maupun meraih prestasi.

Penelitian ini memfokuskan kajian pada konflik batin yang dialami tokoh
utama dalam film My Annoying Brother Sutradara Dinna Jasanti, serta
bagaimana konflik tersebut memengaruhi perubahan karakter tokoh utama
secara bertahap sepanjang alur cerita. Film ini dipilih sebagai objek penelitian
karena menyuguhkan perjalanan emosional yang kompleks dan mendalam pada
diri tokoh utamanya. Penetapan tokoh utama dalam film My Annoying Brother
tidak hanya didasarkan pada dominasi penceritaan dalam film, tetapi juga
diperkuat oleh sumber eksternal. Beberapa ulasan film di media daring
menyebutkan bahwa karakter Kemal dan Jaya menjadi fokus utama cerita karena
keterlibatan keduanya dalam konflik dan perkembangan alur secara keseluruhan.
Salah satu ulasan tersebut dimuat dalam portal berita hiburan Layartancap yang
menempatkan Kemal dan Jaya sebagai tokoh utama dalam film My Annoying
Brother. Meskipun demikian, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian
pada tokoh Kemal karena kompleksitas konflik batin yang dialaminya lebih

dominan dan berkembang secara signifikan sepanjang cerita.



B. Rumusan Masalah Penelitian

1.

Bagaimana bentuk konflik batin tokoh utama dalam film My Annoying
Brother?
Apa saja faktor penyebab konflik tokoh utama dalam film My Annoying
Brother?
Bagaimana penyelesaian konflik tokoh utama dalam film My Annoying

Brother?

C. Tujuan Penelitian

1.

Pendeskripsian bentuk konflik batin tokoh utama dalam film My
Annoying Brother.
Pendeskripsian faktor penyebab konflik tokoh utama dalam film My
Annoying Brother.
Pendeskripsian penyelesaian konflik tokoh uatama dalam film My

Annoying Brother.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian sastra lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan sumbangan ilmu sastra, khususnya hal yang berkaitan
dengan psikologi sastra dalam film My Annoying Brother Sutradara

Dinna Jasanti.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia penelitian ini dapat digunakan mahasiswa sebagai bahan
motivasi ide-ide baru yang lebih kreatif dan inovatif.

b. Bagi peneliti sendiri mendapatkan pengalaman langsung dalam
menganalisis sebuah karya sastra dan memotivasi peneliti lain untuk
melakukan penelitian yang sama.

c. Bagi penonton film My Annoying Brother sutradara Dinna Jasanti
dapat digunakan sebagai bahan dan perbandingan dengan penelitian

lain yang sudah ada sebelumnya.

E. Definisi Operasional Istilah

Dari judul penelitian “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film My
Annoying Brother Sutradara Dinna Jasanti”, terdapat beberapa penjelasan
tentang maksud dari masing-masing istilah dalam dalam judul tersebut, yaitu
sebagai berikut:
1. Konflik Batin

Konflik batin merupakan permasalahan yang timbul akibat adanya
pertentangan batin yang terjadi di dalam diri seorang tokoh. Keadaan yang
membuatnya mengalami kebingungan karena harus memilih satu di antara dua
atau beberapa pilihan tentunya akan membuat seorang tokoh mengalami

kebimbangan dan kebingungan.



2. Tokoh Utama

Tokoh utama (tokoh sentral) merupakan tokoh yang mengambil bagian
terbesar dalam peristiwa cerita. Peristiwa atau kejadian-kejadian itu
menyebabkan terjadinya perubahan sikap dalam diri tokoh dan perubahan
pandangan kita sebagai pembaca terhadap tokoh tersebut. Jelasnya, tokoh utama
(tokoh sentral) suatu fiksi dapat ditentukan, paling tidak tiga cara. Pertama,
tokoh itu yang paling terlibat dengan makna atau tema. Kedua, tokoh itu yang
paling banyak berhubungan dengan tokoh lain. Ketiga, tokoh itu yang paling
banyak memerlukan waktu penceritaan.
3. Film

Film adalah sebuah media naratif audiovisual yang memadukan gambar
bergerak dan suara untuk membangun sebuah cerita. Sebagai karya sastra
modern, film memiliki unsur-unsur pembentuk, dan konflik yang dapat
dianalisis layaknya karya sastra tertulis. Film juga merupakan bentuk ekspresi
artistik, karena para pembuatnya menggunakan cerita dan visual untuk
menyampaikan ide, gagasan, serta pandangan tentang kehidupan masyarakat.
Secara hakikat, film dapat dipahami sebagai sebuah lakon atau cerita yang

diwujudkan melalui gambar bergerak.



